
 



 



ABSTRAK 

Lily Alvionita Maksum. 311416094. 2020. “Emansipasi Wanita dalam Novel Aku Lupa Bahwa 

Aku Perempuan Karya Ihsan Abdul Quddus”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Fakultas Sastra dan Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Dr. 

Sance A. Lamusu, M.Hum. Pembimbing II: Dr. Herman Didipu, S.Pd., M.Pd. 

Emansipasi wanita merupakan suatu tindakan untuk mencapai kesetaraan dan keadilan 

diantara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan emansipasi 

wanita dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya Ihsan Abdul Quddus. Fokus 

masalah penelitian yaitu, 1) bagaimanakah emansipasi wanita bidang pendidikan dalam novel 

Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus; 2) bagaimanakah emansipasi 

wanita bidang politik dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan 

Abdul Quddud; 3) bagaimanakah emansipasi wanita bidang keluarga dalam novel Aku Lupa 

Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus; 4) bagaimanakah emansipasi wanita bidang 

pekerjaan dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus.   

Penelitian ini menggunakan kajian feminisme sastra, yaitu teori tentang persamaan antara 

laki-laki dan perempuan dalam bidang sosial, politik, ekonomi dan hukum atau kegiatan yang 

terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan wanita. Metode penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa kutipan, kalimat, dan paragraf yang 

mengungkapkan adanya emansipasi bidang pendidikan, emansipasi bidang politik, emansipasi 

bidang keluarga, emansipasi bidang pekerjaan. Sumber data adalah novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi, mendeskripsikan menginterpretasikan, dan menyimpulkan data. 

Hasil penelitian dan pembahasan bahwa yang pertama, emansipasi wanita bidang 

pendidikan dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan gerakan emansipasi yang ditemukan 

yaitu, mengutamakan pendidikan dari pada pernikahan, melawan dominasi pria demi pendidikan; 

yang kedua, emansipasi wanita bidang politik yang terwujud dalam tindakan yaitu menjadi 

pemimpin wanita dalam orasi politik, mengutamakan orasi politik dari pada urusan pribadi, 

melakukan perlawanan pada suami demi karir politik; yang ketiga, emansipasi wanita bidang 

keluarga dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan tergambar melalui tindakan tidak 

membatasi peran wanita, tidak membatasi peran wanita dengan menjadi seorang ibu, melakukan 

perlawanan pada suami untuk berkarier di ruang publik; yang keempat, emansipasi bidang 

pekerjaan dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan ditandai dengan gerakan 

mengesampingkan peran wanita demi pekerjaan, mengesampingkan kepentingan pribadi demi 

pekerjaan, memperjuangkan hak wanita demi pekerjaan. 

 

Kata kunci: Emansipasi bidang pendidikan, emansipasi bidang politik, emansipasi bidang 

keluarga, emansipasi bidang pekerjaan, feminisme sastra. 
 

 

 

 

 



 


